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ABSTRACT

This study aims to (1) Analyze argumentative writing skills
without using the Point Counter Point (PCP) learning model
assisted by Instagram social media for class XI students of SMA
Negeri 1 Kisaran, (2) Analyze argumentative text writing skills
using the Point Counter Point (PCP) learning model assisted by
Instagram social media for class XI students of SMA Negeri 1
Kisaran, (3) Analyze the effect of using the Point Counter Point
(PCP) learning model assisted by social media on writing
argumentative texts for class XI students of SMA Negeri 1
Kisaran. This study involved all 357 class XI students of SMA
Negeri 1 Kisaran, with a sample of 72 people divided into two
classes: the control class (36 people) and the experimental class
(36 people). The assessment instruments used included the
introduction, the content (argument body), the closing,
denotative sentences, verbs, adverbs, and conjunctions. The
experimental method used was a two-group post-test design
with a quantitative approach, and used data analysis techniques
such as analysis requirements tests, normality tests, homogeneity
tests, and hypothesis tests. The results of the study showed that
the skill of writing argumentative texts using the Point Counter
Point (PCP) learning model assisted by Instagram social media
had a significant impact, as evidenced by the tcount value >
ttable, namely 7.5703 > 2.03224, indicating a significant influence
on the skill of writing argumentative texts of class XI students of
SMA Negeri 1 Kisaran.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kepada peserta didik terkait keterampilan berbahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan tujuan utama, yaitu untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Landasan pembelajaran bahasa
Indonesia mengikuti ketentuan dari kurikulum merdeka yang diberlakukan bagi seluruh
satuan pendidikan di Indonesia. Implementasi dari proses pembelajaran materi bahasa
Indonesia, guru harus mempertimbangkan model pembelajaran yang dapat diterapkan pada
proses pembelajaran.

Menurut Arden S. dkk (2023), model pembelajaran adalah gambaran umum yang
memiliki pencapaian pembelajaran dengan tujuan membantu siswa belajar sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. Pembaruan penggunaan model
pembelajaran sangat disarankan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran terbaru yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran PCP. Model
pembelajaran PCP merupakan model pembelajaran yang berisi cara siswa untuk
berargumen dalam sebuah diskusi yang kompleks. Menurut Muhammad H. dkk. (2021),
media pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai media yang berisikan informasi atau
pesan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Guru juga perlu untuk mencari
referensi media pembelajaran yang terbaru mengikuti perkembangan zaman saat ini. Media
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai referensi oleh guru untuk memudahkan
implementasi dari penggunaan model pembelajaran PCP pada proses pembelajaran siswa,
salah satunya yaitu media pembelajaran berbantuan media sosial instagram. Media sosial
instagram merupakan salah satu media sosial yang berisikan informasi terkini dan
berpotensi digunakan sebagai media pembelajaran karena memiliki fitur-fitur yang menarik.

Pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah, siswa akan diajarkan
beberapa keterampilan salah satunya keterampilan menulis. Keterampilan menulis
sangatlah penting dalam setiap pembelajaran, kemampuan menulis adalah proses
menyampaikan pesan (ide, gagasan, pendapat, informasi dan pengetahuan) secara tertulis
yang disampaikan kepada orang. Salah satu keterampilan menulis yang dapat digunakan
siswa dalam pembelajaran di sekolah adalah keterampilan menulis teks argumentasi.
Keterampilan menulis teks argumentasi adalah salah satu materi yang terdapat dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia. Pada materi teks argumentasi SMA kelas XI menerapkan
kurikulum merdeka pada fase F yaitu siswa mampu menulis teks argumentasi sesuai dengan
struktur, ciri-ciri, dan kaidah kebahasaan dalam teks argumentasi, serta siswa mampu
mengidentifikasi struktur, ciri-ciri, dan kaidah kebahasaan teks argumentasi. Teks
argumentasi memiliki pengertian yaitu teks yang ditulis untuk membuktikan kebenaran
suatu pendapat/opini dengan didukung oleh data dan fakta yang akurat sebagai alasan dan
bukti. Oleh sebab itu, keterampilan menulis teks argumentasi dapat dilakukan oleh siswa
ketika siswa telah paham struktur dan ciri kebahasaan teks argumentasi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran,
terbukti dari 72 siswa terdapat sebesar 83,3% setuju dan 16,7% tidak setuju, jika materi
menulis teks argumentasi termasuk materi yang sulit dipahami serta model dan media
pembelajaran yang digunakan belum dapat membantu meningkatkan semangat dalam
menulis teks argumentasi. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
menulis teks argumentasi yang dilaksanakan saat ini dapat dikatakan monoton dan tidak
bervariasi dalam menggunakan media pembelajaran.
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Berdasarkan wawancara kepada guru mata pelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia
di kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran yaitu Ibu Hj. Fitriani, S.Pd., M.Si. menyampaikan bahwa
materi teks argumentasi, masih terdapat siswa yang belum paham dan kurangnya
keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi. Beliau juga mengatakan bahwa
pemahaman siswa terkait teks argumentasi masih belum optimal, penggunaan model dan
media pembelajaran yang digunakan dalam materi teks argumentasi juga masih kurang
efektif dan kurang disukai oleh siswa. Hal ini yang menyebabkan siswa menjadi kurang aktif
dalam proses pembelajaran materi teks argumentasi dan guru mengalami kendala dalam
mengajarkan materi teks argumentasi. Keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Kisaran masih rendah, hal ini dibuktikan dari hasil nilai siswa dalam materi
menulis teks argumentasi masih belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP). Masalah tersebut terjadi dari kurangnya pemahaman siswa dalam menuangkan
argumen pada saat menulis teks argumentasi.

Penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PCP berbantuan media
sosial instagram terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri
1 Kisaran juga masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan pengetahuan dengan menginvestigasi pengaruh model pembelajaran PCP
berbantuan media sosial instagram terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran. Penelitian mengenai materi pembelajaran teks argumentasi
dilakukan oleh Nadila Feranti (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning terhadap Kemampuan MenulisTeks Argumentasi Kelas XI SMA” dengan hasil
penelitiannya adalah adanya pengaruh peningkatan kemampuan menulis teks argumentasi
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas Xl
SMA.

Selaras dengan penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian lainnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Husna (2024) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Field Trip terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Argumentasi Siswa Kelas V SD
Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa” dengan hasil penelitiannya yaitu adanya pengaruh
peningkatan hasil belajar menulis teks argumentasi dengan menggunakan model
pembelajaran Field Trip pada siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa.
Penerapan model pembelajaran Point Counter Point juga diteliti oleh Putri A. Lestari (2022)
yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Point Counter Point terhadap Keterampilan
Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMAN 1 Padang Sago” dengan hasil penelitian adanya
pengaruh peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi dengan menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point pada siswa kelas X SMAN 1 Padang Sago.

Sejalan dengan pernyataan di atas, penelitian terdahulu yang relevan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nur Hazanah Ismail (2018) yang berjudul “Model
Pembelajaran Point Counter Point dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMA
Negeri 3 Pangkep” dengan hasil penelitiannya yaitu adanya keefektifan penggunaan model
pembelajaran Point Counter Point dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMA
Negeri 3 Pangkep.

Model PCP dapat diterapkan dengan media sosial instagram. Hal ini juga diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan Fadilah Nurrohmah (2022) yang berjudul “Pengaruh
Instagram sebagai Media Pembelajaran Menulis Teks Persuasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 7 Cilacap Tahun Pelajaran 2020/2021” dengan hasil penelitiannya
yaitu adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran instagram terhadap hasil belajar
menulis teks persuasi siswa kelas VIIl SMP Negeri 7 Cilacap Tahun Pelajaran 2020/2021 telah
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berjalan dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Point Counter Point (PCP)
Berbantuan Media Sosial Instagram terhadap Keterampilan Teks Argumentasi Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Kisaran”.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat menganalisis keterampilan menulis teks
argumentasi tanpa menggunakan model pembelajaran PCP berbantuan media sosial
instagram pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran, dapat menganalisis keterampilan
menulis teks argumentasi dengan menggunakan model pembelajaran PCP berbantuan
media sosial instagram pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran, dan menganalisis
pengaruh penggunaan model pembelajaran PCP berbantuan media sosial instagram
terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran.

Pada penelitian ini, dapat dimanfaatkan untuk menambah pengetahuan peneliti
terkait model pembelajaran PCP berbantuan media sosial instagram terhadap keterampilan
menulis teks argumentasi siswa, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya keterampilan menulis di sekolah, dapat dijadikan sebagai referensi
alternatif model pembelajaran yang inovatif dan menarik dengan menggunakan model
pembelajaran PCP, dan dapat meningkatkan pemikiran/ide-ide yang kritis dalam
keterampilan menulis teks argumentasi dan dapat memberikan tanggapan yang kritis.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kisaran, yang beralamat di Jalan
Madong Lubis, No. 5, Kel. Kisaran Timur, Kec. Kota Kisaran Timur, Kabupaten Asahan,
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kisaran yang berjumlah 357 orang, dengan sampel sebanyak 72 orang yang dibagi menjadi
dua kelas: kelas kontrol (36 orang) dan kelas eksperimen (36 orang). Instrumen penilaian
yang digunakan termasuk bagian pendahuluan, bagian isi (tubuh argumen), bagian penutup,
kalimat denotatif, kata kerja, kata keterangan, dan konjungsi. Metode eksperimen yang
digunakan adalah two group post-test design dengan pendekatan kuantitatif, serta
menggunakan teknik analisis data seperti uji persyaratan analisis, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini akan dianalisis dan dibagi atas dua bagian yaitu data dari
kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan
media sosial instagram dan data dari kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram. Adapun sampel
dari dua kelas terdiri dari 72 orang siswa. Pada bab IV ini, akan dipaparkan hasil
pengolahan data dari kelas kontrol dan eksperimen. Hasil penelitian ini meliputi uji
normalitas dari data keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi tanpa
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram dan data keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran, serta uji homogenitas dan hipotesis untuk
membuktikan pengaruh model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media
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sosial instagram terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kisaran.

a) Keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi tanpa menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Kisaran

Diperoleh nilai rata-rata atau mean siswa sebesar 67,78 , standar deviasi (ukuran
yang menggambarkan tingkat penyebaran) sebesar 11,08 , standar eror (nilai rata-rata
yang bervariasi dari satu sampel ke sampel lainnya yang diambil dari distribusi yang sama)
sebesar 1,85. Diketahui bahwa keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi kelas
kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media
sosial instagram dengan jumlah sebanyak 36 siswa, terbagi atas katagori sangat baik
sebanyak 3 siswa (8%), katagori baik sebanyak 6 siswa (17%), katagori cukup sebanyak 27
siswa (75%), dan katagori kurang tidak ada. Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi kelas kontrol tanpa menggunakan
model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram berada pada
katagori cukup berdasarkan jumlah rentang nilai yang paling banyak jumlahnya.

Berdasarkan keseluruhan penilaian menulis teks argumentasi pada kelas kontrol,
diketahui bahwa keterampilan menulis teks argumentasi tanpa menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kisaran terdapat hanya 9 siswa atau 25% yang sudah mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran sedangkan yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran sebanyak 27 siswa atau 75%.

Uji normalitas tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter Point
berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran diperoleh nilai
Lhitung yang diambil dari nilai L yang paling besar di antara selisih, sehingga dari tabel
tersebut dapat diketahui bahwa Lhitung = 0,12948. Setelah Lhitung diketahui, selanjutnya
mencari Ltabel melalui uji Liliefors pada taraf signifikansi a = 0,05 dan n = 36, diperoleh
Ltabel = 0,14766. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lhitung < Ltabel = 0,12948
< 0,14766. Oleh karena itu, data keterampilan menulis teks argumentasi tanpa
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berdistribusi normal.

b) Keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi dengan menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Kisaran

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata atau mean siswa
sebesar 86,17 , standar deviasi (ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran)
sebesar 9,64 , standar eror (nilai rata-rata yang bervariasi dari satu sampel ke sampel
lainnya yang diambil dari distribusi yang sama) sebesar 1,61. Diketahui bahwa
keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram dengan jumlah sebanyak 36 siswa, terbagi atas katagori sangat baik sebanyak
24 siswa (67%), katagori baik sebanyak 7 siswa (19%), katagori cukup sebanyak 5 siswa
(14%), dan katagori kurang tidak ada. Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
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keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram berada pada katagori sangat baik berdasarkan jumlah rentang nilai yang paling
banyak jumlahnya.

Berdasarkan keseluruhan penilaian menulis teks argumentasi pada kelas
eksperimen, diketahui bahwa keterampilan menulis teks argumentasi dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran terdapat sebanyak 31 siswa atau 86% yang
sudah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran sedangkan yang belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran hanya 5 siswa atau 14%.

Uji normalitas dengan menggunakan model pembelajaran Point Counter Point
berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran diperoleh nilai
Lhitung yang diambil dari nilai L yang paling besar di antara selisih, sehingga dari tabel
tersebut dapat diketahui bahwa Lhitung = 0,14327. Setelah Lhitung diketahui,
selanjutnya mencari Ltabel melalui uji Liliefors pada taraf signifikansi a = 0,05 dan n = 36,
diperoleh Ltabel = 0,14766. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Lhitung < Ltabel
= 0,14327 < 0,14766. Oleh karena itu, data keterampilan menulis teks argumentasi
dengan menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berdistribusi normal.

c) Pengaruh penggunaan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media
sosial instagram terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Kisaran

Diketahui bahwa nilai rata-rata hasil keterampilan menulis teks argumentasi tanpa
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram pada kelas kontrol yalitu 67,78 dengan kategori cukup. Sementara itu, nilai
rata-rata hasil keterampilan menulis teks argumentasi dengan menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram pada kelas
eksperimen yaitu 86,17 dengan kategori sangat baik.

Langkah selanjutnya untuk mengetahui apakah model pembelajaran Point Counter
Point berbantuan media sosial instagram berpengaruh signifikan terhadap keterampilan
menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran, maka dilakukan uji
homogenitas dan uji hipotesis.

Uji homogenitas, diperoleh nilai Fhitung yang diambil dari pembagian varian terbesar
dengan varian terkecil, Fhitung = 1,32192. Setelah Fhitung diketahui, selanjutnya mencari
Ftabel pada df pembilang = 1, df penyebut = 34, dengan nilai taraf signifikansi a = 0,05
dan n = 36, diperoleh Ftabel = 4,13. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Fhitung
< Ftabel = 1,32192 < 4,13. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa sampel penelitian
berasal dari populasi yang homogen.

Uji hipotesis, diperoleh nilai Thitung = 7,5703. Setelah Thitung diketahui, selanjutnya
mencari Ttabel pada taraf signifikansi a = 0,05 dan n -2 = 36 - 2 = 34, diperoleh Ttabel =
2,03224. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Thitung > Ttabel = 7,5703 >
2,03224 , sehingga hipotesis nihil (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal
ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang cukup signifikan dari penggunaan model
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pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram terhadap
keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi tanpa menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Kisaran

Berdasarkan hasil keterampilan menulis teks argumentasi tanpa menggunakan model

pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kisaran berada pada kategori cukup. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan
pendapat Annisa, D.U. dkk (2024) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa terdapat
empat kategori penilaian menulis teks argumentasi, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan
kurang berdasarkan rentang nilai yang telah ditetapkan. Penentuan kategori berdasarkan
rentang nilai yang paling banyak diperoleh oleh siswa. Hasil keterampilan menulis teks
argumentasi tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan
media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berada pada kategori cukup
dikarenakan rentang nilai yang paling banyak diperoleh siswa.
Pendapat lainnya dari Heni Marwati (2021) yang mengatakan bahwa penilaian teks
argumentasi dibagi menjadi empat kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, dan
kurang/rendah sesuai dengan rentang nilai yang ditentukan. Pendapat tersebut didukung
oleh pendapat dari Febrisa D. dkk. (2024), dalam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Argumentasi dengan Metode Four Square pada Siswa Kelas XI”
yang mengatakan bahwa kategori keterampilan menulis teks argumentasi dinilai dari
rentang nilai yang paling banyak diperoleh siswa. Selaras dengan kedua perndapat tersebut
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Husna (2024) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Field Trip terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Argumentasi
Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa” dengan menggunakan empat
kategori penilaian teks argumentasi, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang sesuai dengan
rentang nilai yang telah ditetapkan untuk menilai hasil belajar siswa dalam menulis teks
argumentasi.

2. Keterampilan siswa dalam menulis teks argumentasi dengan menggunakan model
pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kisaran

Berdasarkan hasil keterampilan menulis teks argumentasi dengan menggunakan
model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Kisaran berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut dapat diketahui
berdasarkan pendapat Annisa, D.U. dkk (2024) dalam penelitiannya yang mengatakan
bahwa terdapat empat kategori penilaian menulis teks argumentasi, yaitu sangat baik, baik,
cukup, dan kurang berdasarkan rentang nilai yang telah ditetapkan. Penentuan kategori
berdasarkan rentang nilai yang paling banyak diperoleh oleh siswa. Hasil keterampilan
menulis teks argumentasi dengan menggunakan model pembelajaran Point Counter Point
berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berada pada
kategori sangat baik dikarenakan rentang nilai yang paling banyak diperoleh siswa.
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Pendapat lainnya dari Heni Marwati (2021) yang mengatakan bahwa penilaian teks
argumentasi dibagi menjadi empat kategori yaitu sangat baik, baik, cukup, dan
kurang/rendah sesuai dengan rentang nilai yang ditentukan. Pendapat tersebut didukung
oleh pendapat dari Febrisa D. dkk. (2024), dalam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Argumentasi dengan Metode Four Square pada Siswa Kelas XI”
yang mengatakan bahwa kategori keterampilan menulis teks argumentasi dinilai dari
rentang nilai yang paling banyak diperoleh siswa. Selaras dengan kedua perndapat tersebut
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Husna (2024) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Field Trip terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Argumentasi
Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa” dengan menggunakan empat
kategori penilaian teks argumentasi, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang sesuai dengan
rentang nilai yang telah ditetapkan untuk menilai hasil belajar siswa dalam menulis teks
argumentasi.

3. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media
sosial instagram terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kisaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat perbedaan vyang
signifikan dari nilai rata-rata keterampilan menulis teks argumentasi siswa tanpa
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram
terhadap nilai rata-rata keterampilan menulis teks argumentasi siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Kisaran. Diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan menulis teks
argumentasi tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan
media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berada pada kategori cukup,
sedangkan nilai rata-rata keterampilan menulis teks argumentasi siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berada pada kategori sangat baik.

Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan pendapat Annisa, D.U. dkk (2024) dalam
penelitiannya yang mengatakan bahwa terdapat empat kategori penilaian menulis teks
argumentasi, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang berdasarkan rentang nilai yang telah
ditetapkan. Pendapat tersebut juga didukung oleh pendapat Heni Marwati (2021) yang
mengatakan bahwa penilaian teks argumentasi dibagi menjadi empat kategori yaitu sangat
baik, baik, cukup, dan kurang/rendah sesuai dengan rentang nilai yang ditentukan. Selaras
dengan kedua perndapat tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Asmaul Husna (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Field Trip terhadap
Hasil Belajar Menulis Teks Argumentasi Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten
Gowa” dengan menggunakan empat kategori penilaian teks argumentasi, yaitu sangat baik,
baik, cukup, kurang sesuai dengan rentang nilai yang telah ditetapkan untuk menilai hasil
belajar siswa dalam menulis teks argumentasi. Bukti lain yang memperkuat ketiga pendapat
di atas, yaitu dengan hasil uji normalitas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikansi
a=0,05 menunjukkan data tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter Point
berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berdistribusi
normal, dikarenakan pada data tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter
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Point berbantuan media sosial instagram siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran menunjukkan
bahwa nilai Lhitung < Ltabel.

Selaras dengan hasil uji normalitas pada kelas kontrol, pengujian normalitas dengan
menggunakan uji Liliefors dengan taraf signifikansi a=0,05 menunjukkan data dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran berdistribusi normal, dikarenakan pada data dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial instagram
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran menunjukkan bahwa nilai Lhitung < Ltabel. Penelitian ini
juga menggunakan sampel penelitian yang bersifat homogen, ini dapat terlihat dari
perolehan nilai Fhitung < Ftabel.

Pengaruh model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kisaran dapat diketahui dari pengujian hipotesis, diperoleh nilai Thitung > Ttabel, sehingga
hipotesis nihil (Ho) ditolak serta hipotesis alternatif (H1) diterima. Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Point Counter Point memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran.

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh oleh Putri
A. Lestari (2022) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Point Counter Point terhadap
Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMAN 1 Padang Sago” dengan hasil
penelitian adanya pengaruh peningkatan keterampilan menulis teks eksposisi dengan
menggunakan model pembelajaran Point Counter Point pada siswa kelas X SMAN 1 Padang
Sago, hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata tanpa menggunakan model Point Counter
Point sebesar 62,95 sedangkan nilai rata-rata dengan menggunakan model Point Counter
Point sebesar 79,19. Hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan bahwa thitung > ttabel
yakni 8,52 > 1,71 yang menjadikan hipotesis nihil (Ho) ditolak serta hipotesis alternatif (H1)
diterima.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi S. Dkk, (2023) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Point Counter Point melalui Pendekatan SCL terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 5 Padangsidempuan” dengan hasil
penelitiannya yaitu adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Point Counter Point
melalui pendekatan scl terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di Sma Negeri
5 Padangsidempuan, hal ini dapat terlihat dari uji hipotesis penelitian ini, dengan nilai
Thitung > Ttabel, sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

Penelitian tersebut, didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nur Hazanah
Ismail, (2018) dengan judul “Model Pembelajaran Point Counter Point dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Pangkep” dengan hasil penelitiannya yaitu
adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran Point Counter Point dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Pangkep, hal ini dapat terlihat
dari hasil wawancara dengan guru dan siswa yang dijelaskan secara deskriptif kualitatif.

Model pembelajaran Point Counter Point diperkuat dengan berbantuan media sosial
instagram. Penelitian yang dilakukan Fadilah Nurrohmah (2022) dengan judul “Pengaruh
Instagram sebagai Media Pembelajaran Menulis Teks Persuasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 7 Cilacap Tahun Pelajaran 2020/2021” dengan hasil penelitiannya
yaitu adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran instagram terhadap hasil belajar
menulis teks persuasi siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Cilacap Tahun Pelajaran 2020/2021 telah
berjalan dengan baik, hal ini dapat terlihat dari nilai rata-rata kelas kontrol tanpa
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menggunakan instagram sebesar 65,7 sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen dengan
menggunakan instagram sebesar 77,7. Hasil perhitungan yang dilakukan menunjukkan
bahwa thitung > ttabel yakni 2,076 > 2,042 yang menjadikan hipotesis nihil (Ho) ditolak serta
hipotesis alternatif (H1) diterima.

4. SIMPULAN

Pertama, Keterampilan menulis teks argumentasi kelas XI SMA Negeri 1 Kisaran
tanpa menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media sosial
instagram masih tergolong pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 67,78. Terdapat
hanya 9 siswa atau 25% yang sudah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
sedangkan yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran sebanyak 27
siswa atau 75%. Kedua Keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kisaran dengan menggunakan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media
sosial instagram tergolong sangat baik dengan nilai rata-rata 86,17. Terdapat sebanyak 31
siswa atau 86% yang sudah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran sedangkan
yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran hanya 5 siswa atau 14%.
Ketiga Berdasarkan perhitungan hipotesis melalui pengujian t didapatkan besaran dari
thitung > ttabel yakni 7,5703 > 2,03224 yang menjadikan hipotesis nihil (Ho) ditolak serta
hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang cukup
signifikan dari penggunaan model pembelajaran Point Counter Point berbantuan media
sosial instagram terhadap Keterampilan Menulis Teks Argumentasi Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Kisaran.
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